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Abstract: Salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat oleh 
mahasiswa yang bekerjasama dengan dosen adalah kuliah kerja nyata 
terintegrasi khitanan massal. Pelaksanaan khitan di masa pandemi 
menelan biaya yang cukup besar, sehingga terkadang pelaksanaannya 
tertunda. Tujuan dari kegiatan ialah untuk melaksanakan khitanan 
dengan jumlah peserta cukup banyak. Metode yang digunakan adalah 
menjadi panitia sekaligus asisten operator pada proses tindakan khitan.  
Kegiatan telah terlaksana dengan jumlah dua belas peserta yang 
mendaftar, dan semuanya hadir saat pelaksanaan. Kepala Desa Jejawi 
mengharapkan untuk kembali dapat dilaksanakan di periode KKN 
mendatang. Perlu untuk mempersiapkan terkait data peserta khitan, 
penambahan jumlah operator dan penentuan waktu kegiatan saat libur 

sekolah. 
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PENDAHULUAN  
Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu catur dharma perguruan 

tinggi Universitas Muhammadiyah (UM) yang dapat dilakukan oleh dosen maupun 
mahasiswa. Salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dapat dilakukan oleh 

mahasiswa bekerjasama dengan dosen adalah kuliah kerja nyata (KKN) yang diorganisir 
oleh universitas terintegrasi khitanan massal yang diorganisir oleh fakultas. Khitanan 

massal yang disinergikan dengan kegiatan KKN ke-59 UM Palembang dapat berdampak 
pada masyarakat untuk menyelesaikan permasalahan juga di bidang kesehatan. Faktor 
biaya merupakan salah satu faktor penghambat keterlambatan pelaksanaan khitan anak di 

desa.(Wisudanto et al., 2022) 
Desa Jejawi terletak di Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) 

Provinsi Sumatera Selatan. Memiliki luas wilayah ± 1.892 Hektar, dan berdasarkan letak 
geografis wikayah, berada antara 6º30’17.40º - 6º31’50.77 LS dan 110º39’54.14” - 

110º42’55.37” BT. Batas-batas desa di sebelah Utara dengan Desa Karang Agung, sebelah 
Timur Desa Bungin Tinggi Kecamatan SP. Padang, sebelah Selatan Desa Air Itam Kec. 
Jejawi dan sebelah Barat Desa Padang Bulan Kec. Jejawi. Desa Jejawi mempunyai jumlah 

penduduk 4179 Jiwa (1235 Kepala Keluarga), yang tersebar dalam 4 wilayah Dusun dan 
terdiri 10 RT. Desa Jejawi memiliki akses keluar masuk desa melalui jalur darat dan air. 

Jalur darat bisa ditempuh dengan kendaraan bermotor ataupun bermobil dan jalur air bisa 
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ditempuh dengan kendaraan air melewati aliran Sungai Musi. Sebagian besar mata 
pencaharian penduduk daerah Desa jejawi adalah petani, dan sebagian kecil penduduk 

desa ini mempunyai mata pencaharian sebagai nelayan di aliran Sungai Musi. Ada juga 
juga yang berusaha produksi kerupuk dan ternak ikan, lainnya merupakan Pegawai Negeri 

Sipil. Banyak warga desa yang merasakan dampak pandemi COVID-19, sehingga 
mengurangi kemampuan pelaksanaan khitan bagi anak-anak mereka.(Peck et al., 2022) 

Khitan (circumcision) atau “sunat”, merupakan tuntunan yang ada dalam syariat 

Islam untuk laki-laki maupun perempuan. Khitan adalah proses membersihkan najis yang 
menempel pada penis, karena sisa urine yang tertutup oleh kulup. (Dihartawan et al., 

2021) Proses mengangkat kulit bagian ujung dari penis laki-laki dapat mencegah fimosis 
selanjutnya menghindari dari infeksi pada alat kelamin anak dan bayi lelaki.(Punjani et 

al., 2021) Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ialah untuk 
melaksanakan khitanan dengan jumlah peserta cukup banyak. Dengan kegiatan ini, akan 

dapat membantu beberapa warga desa Jejawi yang kesulitan dalam melaksanakan salah 

satu dari perintah dalam Islam bagi umat laki-laki yakni bersunat. 
 

METODE PELAKSANAAN  
Pengabdian kepada masyarakat khitanan massal dipanitiai di lapangan oleh Posko 

305 KKN 59 Universitas Muhammadiyah Palembang, dibantu beberapa Posko di 

sekitarnya. Mitra kegiatan ini adalah masyarakat desa Jejawi Kecamatan Jejawi, OKI 
Sumsel. Lokasi pengabdian ditempatkan di Aula Kantor Desa Jejawi dengan melibatkan 

tenaga operator khitan satu dari Fakultas Kedokteran (FK UMP) dan satu dari ikatan 
alumni FK UMP. Operator khitan dibantu dua orang perawat dan didampingi oleh para 
mahasiswa FK sebagai asisten operator. Indikator dari keberhasilan kegiatan ini adalah 

pasien 100% pendaftar. 
Langkah-langkah kegiatan khitanan massal ini adalah (1) Sekertaris desa (Sekdes) 

melampirkan nama anak yang akan dikhitan kepada panitia lapangan, (2) Orang tua 
pasien mendaftar ulang pada hari pelaksanaan, (3) Skrining persiapan khitan berupa cek 

kondisi pasien dan pengosongan kandung kemih, (4) Khitan oleh tenaga operator 
sirkumsisi dan edukasi merawat luka/jahitan, (5) Pemberian obat jalan, sarung dan 
souvenir dari panitia, (6) Evaluasi pasca sunat di rumah.(Gologram et al., 2022)  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan kegiatan telah dilakukan di hari Senin, 20 Februari 2023, Pukul 08:00-

11.00. Jumlah anak yang mendaftar untuk sebanyak 12 peserta, yang berasal dari beberapa 
dusun di desa Jejawi. Pembukaan acara dihadiri oleh Wakil Rektor (WR) III UMP, Ketua 

LPPM dan empat anggotanya, Sekertaris Camat Jejawi dan Kepala Desa Jejawi, anggota 
DPD RI ibu Arniza Nilawati, dan tim kerjanya. Acara dimulai dengan pembacaan ayat 

suci alqur’an dan doa oleh Mahasiswa (Kuntafie), sambutan dari Mahasiswa Kedokteran 

(Intan), pembukaan acara oleh WR Dr. Ir. Muchtarudin Muchsiri, sambutan dari anggota 
DPD RI dan ramah tamah/foto bersama (Gambar 1).  

Setelah acara pembukaan selesai, dilanjutkan dengan meninjau pasien di lokasi 
khitan. Operator yang di bilik kiri yaitu dr. Didik Agus Prawira (Gambar 2) sementara di 

bilik kanan dr. Otchi Putri Wijaya (Gambar 3). Khitanan dilaksanakan dengan metode 
kauter oleh operator, dan mahasiswa FK sebanyak 34 orang sebagai asisten operator. 

Pasien diminta berbaring, kemudian area genital diolesi dengan zat antiseptik povidone-
iodine. Pasien diberi anestesi lokal pada lingkaran batang penis dan blok saraf dorsalis 
penis menggunakan injeksi lidokain 1 ml. Kulup kemudian ditarik ke belakang, apabila 
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ada hambatan maka smegma di bagian bawah kulup dibersihkan.(Timmermans et al., 
2022) Setelah kulup terbebas dan bisa digerakkan maju mundur tanpa hambatan, maka 

kulup dapat dipotong (Abdelhalim, 2020). 
Mahasiswa Posko 305 (dan 301) KKN 59 turut membantu terlaksananya kegiatan 

ini dengan berperan sebagai tim registrasi pasien, tim pemberian souvenir, dan tim 
perlengkapan (Gambar 4). Pihak Desa Jejawi menyediakan balai desa untuk digunakan 
sebagai lokasi khitan (Gambar 5). Meja untuk tindakan khitan menggunakan meja sekolah 

atau meja kerja yang diberi alas perlak. Pasca khitan dilaporkan satu orang pasien yang 
meminta izin sakit untuk sekolah, karena pelaksanaan tidak di musim liburan sekolah. 

Secara keseluruhan kegiatan khitanan massal terintegrasi di Jejawi telah terlaksana 
dengan sukses. Saat pendaftaran terdapat 12 peserta yang mendaftar, dan semuanya hadir. 

Peserta yang dikhitan dalam kegiatan lebih banyak dari di tempat lain semisal Banyuasin 
I 8 anak.(Warman et al., 2023) Beberapa kendala terkait acara yakni kemacetan 

diakibatkan hujan deras yang cukup lama sehingga menyebabkan jalan tergenang menuju 

lokasi. Kegiatan ini ke depan dinantikan dengan antusias oleh warga desa Jejawi, karena 
ada anak yang tetap datang ke lokasi acara kendati tidak termasuk dalam daftar pak 

Sekdes.(Anita et al., 2022) 
 

 
Gambar 1. Foto Bersama Sekertaris Camat Jejawi, Anggota DPD RI dengan Mahasiswa 

Posko 305 Serta Wakil Rektor III Universitas Muhammadiyah Palembang 
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Gambar 2. Operator dr. Didik Agus 

Prawira dibantu juga oleh Karwayan FK 

UMP sedang mengedukasi Pasien 

Gambar 3. Operator dr. Otchi Putri 
Wijaya dibantu asisten Mahasiswa FK 

UMP sedang melakukan Sirkumsisi 
 

  
Gambar 4. Mahasiswa Posko 305 dan FK 

UMP menyiapkan Obat, Suvenir, dan 
Sarung bagi Snak yang telah selesai khitan 

Gambar 5. Mahasiswa Posko 305 dan 
301 menyiapkan dan membersihkan Aula 

Kantor Kepala Desa untuk Kegiatan 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan sunatan massal ini telah berlangsung lancar dengan antusiasme tinggi dari 

warga. Manfaat besar kegiatan ini dinantikan oleh Kepala Desa Jejawi untuk kembali 
dapat dilaksanakan di periode KKN mendatang. Direkomendasikan untuk persiapan 
matang dalam mendata peserta khitan, menambah jumlah operator dan menentukan 

waktu sunatan yang tepat agar manfaat kegiatan menjadi lebih besar dan lebih baik. 
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